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Memberikan

yang Kita Miliki

Nikolas Kristiyanto, SJ

Pada kesempatan kali ini kita
akan masuk dalam peristiwa
Yesus memberi makan lima
ribu orang dalam Lukas 9:
10-17. Dalam Injil Lukas,

“ peristiwa ini terjadi setelah
Yesus mengutus kedua belas
murid pergi ke desa-desa untuk
memberitakan Kerajaan Allah
dan menyembuhkan banyak
orang di sana. Sekembalinya
dari perutusan ini, para rasul
mulai saling berbagi cerita
(sharing pengalaman) mereka
masing-masing.

Yesus pun berinisiatif untuk membawa
para murid ini pergi ke sebuah kota yang
bernama Betsaida. Mereka menyepi di sana
untuk saling berbagi cerita lebih dalam
lagi. Namun, apa yang mereka lakukan ini
diketahui oleh banyak orang dan mereka
pun berbondong-bondong mengikuti-Nya.
Rencana Yesus yang ingin menyepi bersama
para murid pun tampaknya gagal.

Ketika hari mulai malam, para murid pun
mulai khawatir, “Hari sudah mulai malam

dan orang banyak ini tentunya butuh
makan dan penginapan.”Kekhawatiran ini
pun disampaikan kepada Yesus. Namun
yang menarik, Yesus justru meminta mereka
untuk memberi makan sekitar lima ribu
orang ini. Para murid pun kaget setengah
mati,"Yang ada pada kami tidak lebih
daripada lima roti dan dua ikan, kecuali
kalau kami pergi membeli makan untuk
semua orang banyak ini.”

Singkat cerita, Yesus pun mengambil
lima roti dan dua ikan itu. la menengadah
ke langit, mengucap berkat, lalu memecah-
mecahkan roti itu, dan membagi-bagikan-
nya kepada para murid, kemudian mereka
membagikannya kepada orang banyak itu.
Ternyata, masih sisa dua belas bakul.

Kisah ini mungkin sudah sangat familier
bagi kita sejak kecil dan sudah ribuan tahun
yang lalu ditulis. Namun, kisah ini selalu
relevan bagi hidup kita. Yesus meminta kita
bukan pertama-tama menyerahkan segala
kesuksesan, keberhasilan, kemampuan,
kelimpahan, dan seluruh prestasi dalam
hidup kita. Namun sebaliknya, dari kisah ini,
Yesus mau menerima “lima roti” dan “dua
ikan”yang kita miliki.

KITAB SUCI

Yesus mau menerima apa saja yang kita
miliki, bahkan kekurangan, kelemahan, juga
kerapuhan-kerapuhan yang kita miliki untuk
diserahkan kepada-Nya. Dengan berkat-

Nya, “lima roti” dan “dua ikan”itu dapat
mengenyangkan lima ribu orang, bahkan
masih sisa dua belas bakul. Begitu pula
dengan diri kita, apa pun yang kita miliki,
baik itu kekurangan, kelemahan, bahkan
kerapuhan-kerapuhan yang ada pada diri kita
dapat menjadi berkat bagi banyak orang.

Saya ingat suatu peristiwa, saya
berjumpa dengan seorang mahasiswa dan
ia bercerita bahwa ketika ia di Sekolah Dasar
(SD), ia pernah memberikan seluruh uang
jajannya kepada seorang sahabatnya di
sekolah yang berulang tahun. Intensinya
pun sederhana, agar sahabatnya ini bisa
pergi ke kantin dan membeli makanan di
sana saat hari ulang tahunnya.

Ketika ia sudah kuliah dan tidak sengaja
berjumpa lagi dengan sahabat ini, yang
dikatakan pertama kali sahabatnya itu
sungguh membuatnya terkejut, “Terima
kasih, aku masih ingat ketika kamu
memberikan uang jajanmu waktu aku ulang
tahun di SD dulu. Itu yang membuatku
bahagia karena ternyata masih ada seorang
sahabat yang sangat memperhatikanku dan
mau memberikan uang jajannya walaupun
hari itu aku tahu kamu tidak jajan apa-apa
di sekolah. Terima kasih banyak untuk itu.”

Ternyata sahabatnya ini sempat beberapa
kali ingin bunuh diri dan yang menguatkan
dia untuk terus bertahan hidup adalah peris-
tiwa kecil ini di waktu SD. Akhirnya, “Hal-hal
kecil yang tidak kita duga (lima roti dan dua
ikan’), ternyata bisa menjadi berkat yang
besar bagi hidup orang lain." ®

Nikolas Kristiyanto, SJ

Dosen Fakultas Teologi Universitas Sanata
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